BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka tesis ini
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Proses Pembelajaran PAI bagi Siswa Autis di SMA Galuh Handayani
Surabaya (SMA GHS)

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi siswa autis yang
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMA Galuh Handayani
Surabaya yaitu menggunakan model pembelajaran kelas regular penuh
atau inklusi penuh. Model pembelajaran kelas ini ditujukan kepada anak
berkebutuhan khusus atau anak autis yang belajar bersama dengan anak
tanpa berkebutuhan khusus sepanjang hari di kelas reguler dengan
menggunakan kurikulum yang sama. Pembelajaran dengan model seperti
ini dilakukan oleh dua orang guru, guru pertama yaitu guru mata pelajaran
dan guru kedua yaitu guru kelas, kedua guru ini saling membantu satu
sama lain. Untuk pendampingan siswa autis ini bisa dengan menggunakan
guru pendamping atau yang biasa disebut dengan shadow teacher atau
guru pendamping yang mana guru ini hanya diperuntukkan untuk siswa
autis yang tergolong berat, karena dalam model pembelajaran kelas regular
penuh atau kelas inklusi penuh ini tidak terdapat siswa autis yang
tergolong berat maka untuk guru pendamping ini ditiadakan dan hanya

cukup dipandu oleh guru mata pelajaran dan guru kelas.

154



155

2. Problematika yang Dihadapi oleh Guru dalam Pembelajaran PAI bagi
Siswa Autis di SMA Galuh Handayani Surabaya

Problematika yang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi siswa autis di SMA Galuh Handayani
Surabaya yaitu problem materi, problem prilaku, problem keterapaian
tujuan pembelajaran, problem konsentrasi dan problem motivasi.
Problem-problem pembelajaran tersebut yaitu pertama problem
materi, guru PAI mengalami masalah dalam mensingkronkan
pembelajaran kepada siswa autis tentang apa yang telah disampaikan
olehnya. Kedua problem prilaku, kita bisa melihat kendala ini dari
gejala dan karakteristik yang dimiliki oleh siswa autis. Ketiga
problem keterapaian tujuan pembelajaran, guru PAI belum bisa
memenuhi target yang sudah tertera dalam standart kompetensi dan
kompetensi dasar dan kendala dalam hal pembuatan silabus dan
rencana pelaksanaan bembelajaran yang kemudian akan dimodifikasi
oleh masing-masing guru PAI yang disesuaikan dengan siapa guru
mengajar. Keempat problem konsentrasi, kendala ini dihadapi oleh
guru pada saat guru sedang mengajar yaitu belum bisanya siswa autis
dalam memusatkan perhatiannya pada saat pembelajaran sedang
berlangsung, kurangnya fokus perhatian siswa terhadap gurunya dan
kurangnya fokus siswa terhadap materi pembelajaran. Kelima problem
motivasi, problem ini mencakup tentang masih belum tumbuhnya

sikap sadar diri dalam fikiran siswa autis untuk belajar dengan
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sungguh-sungguh tentang apa yang telah diajarkan guru Pendidikan
Agama Islam.
3. Upaya-upaya yang Dilakukan oleh Guru untuk Mengatasi Problematika
Pembelajaran PAI bagi siswa Autis di SMA Galuh Handayani
Upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi problematika
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi siswa autis di SMA Galuh
Handayani Surabaya yaitu pertama tentang solusi problem materi, guru
menyederhanakan materi pembelajaran PAI yang terdapat di buku
pelajaran kemudian ditulis ulang di papan tulis oleh guru dengan
bahasanya sendiri yang mana bahasa itu hasil dari rangkuman atau
kesimpulan dari materi pelajaran PAI sehingga para siswa bisa lebih
mudah untuk memahami apa yang akan dijelaskan oleh gurunya saat
semua siswa telah selesai menulis. Kedua solusi problem prilaku, guru
lebih banyak melakukan kegiatan membimbing dengan pendekatan
interaksi antara siswa dan guru sehingga guru PAI bisa mengidentifikasi
apa saja kekurangan yang dihadapi oleh siswa autis. Ketiga solusi problem
keterapaian tujuan pembelajaran, setiap hari Sabtu guru-guru dan tenaga-
tenaga profesional melakukan kegiatan pelatihan dengan metode lesson
study atau bisa dinamakan dengan in house training dan guru melakukan
pemahaman dari hasil dari observasi, identifikasi dan asesmen dari siswa
autis. Keempat solusi problem konsentrasi, dengan melakukan program
layanan pembelajaran dan program layanan kekhususan dan kelima solusi

problem motivasi, guru PAI harus bisa menanamkan sikap bahwa semua
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siswa autis itu seperti siswa normal pada umumnya dengan menerima
semua kekurangannya sehingga dengan kekurangannya itu para guru bisa
membimbing siswa autis ke arah yang lebih baik.
B. Saran
Menurut hasil yang penulis peroleh dalam penelitian ini, maka penulis
akan memberikan saran sebagai berikut :

1. Kepada kepala sekolah SMA Galuh Handayani Surabaya, agar lebih
meningkatkan bimbingan yang dilakukan oleh psikolog atau terapis seperti
terapi edukatif, konsentrasi dan komunikasi, selain itu psikolog juga bisa
memberi terapi yang khusus berkenaan dengan praktek pembelajaran
Pendidikan Agama Islam karena untuk terapi yang berhubungan khusus
dengan Pendidikan Agama Islam belum ada.

2. Kepada guru Pendidikan Agama Islam, diharapkan dapat menambah alat
peraga dan praktik yang digunakan dalam pembelajaran dan juga
memperbaiki proses pembuatan perangkat pembelajaran yang kesemuanya
harus sudah disiapkan sebelum pelajaran dimulai lebih-lebih sebelum

siswa autis memulai tahun pelajaran baru.



